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Abstract 

cting comparative analysis 
orprohctivity, and h a n  

t in West Sumatera and fiau provinces (regions). 
Such analysis is then followed with analysis about the injlences of rtatural 
resources, labor productivity, human resources, as well as the expected 
investment on the economic growth in West Sumatera and Riau regions. 
This research used time series datapom 1988 to 2005cfi.om West Sumatera 
and Riari regions. Ordinary Least Square (OLS) method is used to test 
hypothesis of natural resources, labor productivity, human resources 
variables. So Indirect Least Square (ILS) methad is used to test hypothesis 
of natural resources, labor probuctivity, human resources, and eexpected 
investment variables. It is believed that these variables have positive 
irtfluences on the investment and economic growth in West Sumatera and 
Riau regions. The result of st114 shows that investment in West Sumatera 
andRiau regiom is determined by (I) natural resources, (2) Iaborpmt'uctivity 
and (3) human resources variables. And the economic growth in West 
Sumera repon isdetennined by (I) ~ a l r e s ~ s ,  (2) Iaborp~ctivity, 
(3) human resources, and (4) investment variables, but in Riau region it is 
determined only by (I) natural resources, (2) human resources, and (3) 
investment variables. From the result of this siu& it is recommended that 
investment policies which is done by the regions, hopefull not only consider 
the natural resources but also to take into account the improvement of 
human resources quality and labor productivity aspects. Furthermore, in 
every eIfort to increase the economic growth, the policy makers need to 
consider the amount of investment. 

Keywords : natural resources, labor pmductivity, human resources, 
investment, and economic growth. 



Pembangunan ekonomi bukan hanya ditentukan oleh aspek ekonorni 

saja, namun demikian pertumbuhan ekonorni merupakan unsure penting dalarn 

proses pembangunan daerah. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi sampai saat ini 
masih merupakan target utama pembangunan ekonomi dalam rencana 

pembangunan daerah. Sernentara, besaran pertumbuhan ekonomi tersebut sangat 

bervariasi sesuai dengan potensi ekonorni yang dimiliki masing-masing daerah. 

Perbedaan besaran pertumbuhan ekonomi regional disebabkan karena 

masing-masing regran atau daerah mempunyai sumberdaya dam yang berbeda- 

beda. ApabiIa suatu daerah dapat berkonsentrasi pada sektor yang sangat 

potensid secara maksimal, rnaka daerah terzebut akan memperoleh keuntungan 

yang dapat d i m d t k a n  untuk kemajuan pertumbuhan ekonomi. Dengan 

demikian, pertumbuhan ekonomi yang berbeda-beda tersebut mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda pula yaitu (a) Rapidgrowth region (daerah 

pertumbuhan cepat), (b) Retartedregion (daerah tertekan), (c) Growingregion 

IativeIy backwwd region (daerah relative 

pakan salah satu daerah di Sumatera yang 

relatif lebih baik dibandingkan dengan provinsi 

Sumatera Barat. Sehubungan dengan itu, besaran realisasi investasi yang masuk 

ke provinsi Riau juga relatif besar dari provinsi Sumatera Barat. Hal tersebut 

dapat dilihat perkembangan invesatasi antara provinsi Sumatera Barat dan Riau 

tahun 200 1-2005 pada Grafik 1 berikut ini. 
Grafik 1 : Perkembangan Investasi Antara Provinsi Sumatera Barat 

dan Riau Tahun 2001-2005 
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Grafik 1 tersebut mernperlihahn bahwa besaran investasi pro- Riau 

selalu lebih besar dari provinsi Sumatera Barat dari tahun 200 1 sampai dengan 

2005. Walaupun pada tahun 2003 besaran investasi provinsi Riau mengalami 

penurunan dari Rp. 24,50 triliun menjadi Rp. 16,20 triliun, tapi tahun 2004 

investasinya naik kembali sampai dengan tahun 2005 menjadi Rp. 19,41. 

Sementara, besaran realisasi investasi provinsi tahun 2001 Rp. 4.38 triliun, tetapi 

meningkat taus sampai dengan tahun 2005 menjadiRp. 5,39 triliun Jad~, besaran 

realisasi investasi provinsi Sumatera Barat rata-rata per tahun hanya 24,8 1 persen 

dari provinsi Riau. 

Dan sisi Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 

(PDRB ADHK) 2000 juga memperlihatkan ha1 yang hampir sama 

perkernbangan-nya dengan investasi, dimana provinsi SumateraBarat besaran 

PDRB ADHK selalu lebih rendah dari provinsi Riau tahun 2001 -2005. Namun 

dernikian, provinsi Sumatera Barat memperlihatkan peningkatan terus-menerus 

dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2005, sedangkan provinsi Riau 

mempdatkan kondisi yang fluktuatif dimana tahun 2003 mengalami pernuunan 

dan setelah itu baru mengalami peningkatan kembali sampai dengan tahun 2005. 

Jadi, besaran PDRB ADHK provinsi Sumatera Barat rata-rata per tahun hanya 

3 1,39 persen dari provinsi Riau. Hal tersebut dapat dilihat perkernbangan PDRB 

ADHK antara provinsi Sumatera Barat dan Riau tahun 2001-2005 pada Grafik 2. 

Selanjutnya, apabila dilihat pula dari sisi pertumbuhan ekonomi antara 

provinsi Sumatera Barat dm Riau, pertumbuhan ekonomi diukur dengan; 

5 ' r , dimana r, = pertumbuhan ekonomi daerah i pada tahun t, "Y, = 

Yit - YiK,,, perubahan PDRB ADM( daerah i antar periode t dan t-1, dan Y,t =, 

PDRB ADHK daerah i pada tahun t. Pertumbuhan ekonomi kedua daerah tahun 

200 1-2005 dapat dilihat seperti pada Grafik 3. 



GnCik 2 : Perkembangan PDRB ADHK 2000 Antara Provinsi 
Sumatera Barat dan Riau Tahun 200- 

XX)4 ZOOj 

Sumber : BPS, (200 1-2005). PDRB menurut Lapangan Usaha. 
Grldk 3 : Kompami Pertum buhan Ekonomi Antara PmGinsi Sumatera 

Barat dan Riau Tahun 2001-2005 -' 

I 
- - I I 

Sumber : BPS, (200 1-2005). PDRB menurut Lapangan Usaha. 

G d i k  3 di atas memperhdcan bahwa pertumbuhan ekonomi Sumatera 

Barat pada tahun 2001 adalah 3,63 persen, sedangkan provinsi Riau adalah 

4.1 1 persen. Provinsi Sumatera menunjukkan peningkatan yang terus-menerus 

sampai dengan tahun 2005 menjadi 5,73 persen, sedangkan provinsi Riau 

memmjukkan perkernbangan yang fluktuatifsampai dengan tahun 2005 menjadi 

5,4 1 persen. Sehubungan dengan itu, naskah ini ingin merepresentasi komparasi 

pemgamh sumberdaya alam, produktivhts tenaga kerja, dan sumberdaya rnanusia 

terhadap investasi clan pertumbuhan ekonomi antara provinsi Sumatera Barat 
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Metode Penelitian 

Data investasi, pertumbuhan ekonomi, sumberdaya alam, produktivitas 

tenaga kerja, dan sumberdaya manusia merupakan data time series dari tahun 

1988 - 2005. 

Sedangkan data tentang investasi dan PDRB periode tertentu dalarn 

bentuk data tahun anggaran April-Maret dan sebahagian dengan periode Januari- 

Desember. Oleh karena itu, untuk menyamakm atau menyelaraskan antara data 

tahun anggaran dan data tahunan dilakukan interpolasi linear sehingga semua 

observasi rnempunyai periode yang sama, Januari-Desember (hmkhdro, 1 995). 

Y,, = 11 4(Y, - 4,5(Y, - Y,-, 1) 
Yt2 = 11 4{q - 175(c - q-, )} 
Yt3 = 11 4(q - 1,5(q - Y,-, 1) 
q4 = 1 /4(Y, - 4,5(Y, - Y,-, )) 
Dimana : Y, = data perioddtahun t; 

Y,-, = data periodeltahun t-1; 

Y,, = data triwulan pertama tahun t; 

YQ = data triwulan kedua tahun t; 

Yo = data triwulan ketiga tahun t; 

Y, = data triwulan keempat tahun t. 

Selanjutnya, data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode 

Indirect Least Squares (ILS) dalam penelitian ini. Dengan menggunakan 

perssamaan fingsional dapat ditulis seperti berikut ini; 
Y,, = f (X,it,Xz,,X,it) ............................................... (1) 

Kemudian Y,, ekspektasi dirnasukkan kedalam persamaan (2) berikut ini; 

YZit = f (x , i t ,xz i t ,x , i t ,~ i t )  ........................................... (2) 

dimana : 

Y,, = investasi daerah I tahu t, 

f ,  = Y,, ekspektasi, 

Y,, = pertumbuhan ekonomi daerah I tahun t, 
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X I ,  = sumberdaya alam, 
Xzit = produktivitas tenaga kerja 

Xfit  = sumberdaya manusia 

Selanjutnya, persamaan (1) dapat ditulis dalam persamaan struktural, 

seperti berikut ini; 
..................... ... Ylit = Po + PIXIit  + Q2X2it + p3X3it + Elit " (3) 

Persamaan (3) dapat juga ditulis; 

qit = Cs + Elit diman% 

C i f  = Po + a1xlit + a2xZt + P3X3it 

Kernudian disubstusi ke persamaan (2), sehbgg pmamaan s t n h m h p  

dapat ditulis seperti berikut ini, 
............................... YZ, = A  + A X l ,  +fixzit +(?$xi, +4J,  +&zit (4) 

Persarnaan (4) dapat juga ditulis sebagai berikut ini, 

Y2n = 4 0  + 9lXIu + BZXZlr + AX3ir + 9 4  (80 + BlXle + B2XZtt + 4x30 + ~ 1 " )  + ~ 2 1 ,  

atau 

&it = YO + YI X ~ i t  + YZ X ~ i t  + ~ 3 ~ 3 i t  + 'zit 

d i  
Yo = 40 + 4 4  Po ~2 =a +4& 

Hasil dan Pembahasan 

Znvestasi di Provinsi Sumatera Barat 

Hasil estimasi pengaruh surnberdaya alarn (X,,), produktivitas tenaga 

keja &), dan sumberdaya manusia &) terhadap investasi (Yl$ di provinsi 

Sumatera Barat memperlihatkan sebagai berikut: 
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Y,, = 189,473+07366X,, +0,561X2, +0,673X3, 

(2,277) (3,274) (3,589) (4,240) 

R2 =0,891 

F-test = 17,929 

DW = 2,027. 

Sumberdaya alam, produktivitas tenaga keja, dan sumberdaya rnanusia 

secara bersarna-sama berpengaruh secara sign8kan terhadap investasi di provinsi 

Sumatera Barat pada aIpha = 1 persen (F-test = 17,929) atau pada derajat 

kepercayaan 99 persen. Selain ity ketiga variabel bebas tersebut mempunyai 

kontribusi sebesar 89,lO persen (R2 = =,0891) dan sisanya 10,90 persen 

dipenphi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitii hi. Setelah 

melalui uji pelanggaran asumsi klasik, bahwa tidak te rjadi multikolinearitas, 

heterokedastisitas, dm autokorelasi dari model yang digunakan tersebut. 

Secara parsial, surnberdaya alarn berpengaruh secara signifikan terhadap 

investasi pada aZpha = 1 persen (t-ratio = 3,274) atau pada derajat kepercayaan 

99 persen. Apabila temuan sumberdaya alam meningkat 1 unit, rnaka investasi 

akan merungkat sebesar 0,366 unit. Sedangkan produktivitas juga berpengaruh 

secara signifikan terhadap investasi pada alpha = 1 persen (t-ratio = 3,589) 

atau pada derajat kepercayaan 99 persen. Apabila produktivitas tenaga kerja 

meningkat 1 unit, maka investasi akan meningkat sebesar 0,561. Dernikian juga 

dengan sumberdaya manusiajuga berpengaruh secara sigdikan terhadap investasi 

pada alpha = 1 persen (t-ratio = 4,240) atau pada derajat kepercayaan 99 

persen. Apabila ku- sumberdaya manusia meningkat 1 unit, maka investasi 

akan meningkat sebesar 0,673 di provinsi Sumatera Barat. 

Investasi di Provinsi Rim 

Estimasi pengaruh sumberdaya alam (X,,), produktivitas tenaga kerja 

(q), dan sumberdaya manusia (X,J terhadap investasi (Y,,) di provinsi Riau 

menunjukkan seperti berikut ini: 



Y,, = 236,207 + O,434X,, + 0,38OX,, + 0,404X3, 
/ 

(2,93 1) (2,406) (3,218) (2,617) 

R2 = 0,796 

F-test = 18,036 

DW = 1,956. 

Sumberdaya alam, produktivitas tenaga kerja, dan sumberdaya rnanusia 

secara bersama-sama berpengaruh secara d m  terhadap investasi di provinsi 

Sumatera Barat pada aZpha = 1 persen (F-test = 18,036) atau pada derajat 

kepercayaan 99 persen. Selain itu, ketiga variabel bebas tersebut mempunyai 

kontribusi sebesar 79,60 persen (R2 = =,0796) dan sisanya 20,40 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini. Setelah 

melalui uji pelanggaran asumsi klasik, bahwa tidak te jadi multikolinearitas, 

heterokedastisitas, clan autokorelasi dari model yang digunakan tersebut. 

Secara parsial, surnberdaya alarn berpengaruh secara signi6kan terhadap 

investasi pada aZph = 1 persen (t-ratio = 2,406) atau pada derajat kepercayaan 

99 persen. Apabila temuan sumberdaya alarn meningkat 1 unit, maka investasi 

akan rneningkat sebesar 0,434 unit. Sedangkan produktivitas juga berpengaruh 

secara signifikan terhadap investasi pada alpha = 1 persen (t-ratio = 3,218) 

atau pada derajat kepercayaan 99 persen. Apabila produktivitas tenaga ke j a  

meningkat 1 unit, maka investasi akan meningkat sebesar 0,380. 

Demikian juga halnya dengan sumberdaya manusia juga berpengaruh 

secara signifikan terhadap investasi pada alpha = 1 persen (t-ratio = 2,617) 

atau pada derajat kepercayaan 99 persen. Apabia k;ualifikasi sumberdaya manuda 

meningkat 1 unit, maka investasi akan meningkat sebesar 0,404 di provinsi Rim. 

Apabila dikomparadm kedua hasil estimasi tersebut bahwa akan terlihat 

koefkien sumberdaya alam lebii besar pengaruhnya terhadap investasi di provinsi 

Riau dibandingh dengan Sumatera Barat (0,434 > 0,366). Hal ini menunjukkan 

bahwa sumberdaya dam lebih berperan sebagai penentu investasi di Riau dari 
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Sumatera Barat. Sedangkan koefisien produktivitas tenaga kerja lebih besar 

p e n g d y a  terhadap investasi di provinsi Sumatera Barat dibandingkan dengan 

Riau (0,561 > 0,380). Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja 

lebih berperan sebagai penentu investasi di Sumatera Barat dari Riau. Dernikian 

juga halnya dengan koefisien sumberdaya manusia lebii besar pengaruhnya 

terhadap investasi di provinsi Sumatera Barat dibandingkan dengan Riau (0,673 

> 0,404). Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas tenaga ke ja  lebii berperan 

sebagai penentu in& di Sumatera Barat dari Riau. Jadi, provinsi Riau memiIiki 

keunggulan dari sisi variable surnberdaya alztm, sedangkan provinsi Sumatera 

Barat lebih baik dari sisi variabel produktivitas tenaga kerja dan sumberdaya 

rnanusia. Sementara, ketiga variabel tersebut sama-sama berpengaruh secara 

signifikan terhadap investasi pada kedua daera tersebut. 

Pertumbuhan Ekonomi hovinsi Sumatera Buml 

Estimasi pengaruh sumberdaya alam (X,,), produktivitas tenaga kerja (&), 

dan sumberdaya manusia (q) terhadap investasi (Y,J menghasiikan Y,, 

expected (j,). 

Kemudian dengan rnmggmhn metodeld~ctleart  Sguares (ES) disubstitusi 

ke persamaan (4) untuk mengestimasi perturnbuhan ekonomi (Y,) provinsi 

Sumatera Barat, sehingga diperoleh hasid estimasi .seperti berikut ini: 
Y,, = 308,397+0,415X,, +0,640X2, +0,517X3, +0.3838, 

(2,58 1) (8,069) (1 5,372) (2,438) (2,639) 

R2 = 0,987 

F-test = 253,258 

DW = 1,955. 

Secara parsial, variabel sumberdaya alam (X,,), produktivitas tenaga 

ke j a  R), sumberdaya manusia (XJ, dan investasi 0 berpengaruh secara 

signifikan terhadap perturnbuhan ekonomi provinsi SurnateraBaMt pada aIpha 

= 1 persen atau pada derajat kepercayaan 99 persen. 



Periumbuhan Ekonomi Provinsi Riau 

Dengan metode yang sarna dengan provinsi Surnatera Barat, estimasi 

pengaruh sumberdaya alam (XI$, produktivitas tenaga kerja (X,), dan 

sumberdaya manusia Kt) terhadap investasi (Y,,) menghasilkan Y ,, expected 

0. Kemudian dengan metode Indirect Least Squares ( I L S )  disubstitusi ke 

persamaan (4) untuk mengestimasi perturnbuhan ekonomi (Y,) provinsi Riau, 

akhimya diperoleh estimasi seperti berikut ini: 
Y ,  =529,333+0,515X,, +0,O73X2, +0,38OX, +0.69*, 

(2,733) (3,009) (1,423) (3,141) (2,479) 

R2 = 0,969 

F-test = 23 1,427 

DW = 2,072. 

Demikian juga, secara parsid variabel sumberdaya alarn (XI,), sumberdaya 

manusia (&), dan invest!. 0 berpengaruh serxra sigdikan 

terhadap perturnbuhan ekcnorni provinsi Riau pads alpha = 1 persen 

atau pada derajat kepercayaan 99 persen, kecuali variabel produkt~tas tenaga 

kerja (q) yang tidak signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Jadi, sumberdaya alam, sumberdaya manusia, dan investasi pada kedua daerah 

sama-sama mernpengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Namun demikian, besaran koefisien sumberdaya dan investasi Riau lebii 
besar besar dari Sumatera Barat dalam mempengaruhi perturnbuhan ekonomi. 

A h  tetapi k&sien sumberdaya manusia Surnatera Barat yang lebii besar dari 

Rim. Jadi, pertumbuhan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh sumberdaya alam 

dan investasi saja, tetapi juga sangat diientukan oleh kualitas sumberdaya manusia 

dan produIctivitas tenaga kerja daerah tersebut. 
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Penutup 

Hasil analisisin& clan perturnbuhan ekonomi provinsi Sumatera Barat 

dan Riau memperlihatkan bahwa besaran ketersediaan sumberdaya alam, 

produktivitas tenaga kda,  clan kualitas sumberdayamanusia m e r u p h  penentu 

besaran investasi pada kedua daerah tersebut. Namun demikian, provinsi Riau 

penggerak investasi lebih didominasi oleh sumberdaya alarn, sqtelah itu 

sumberdaya manusia, dan baru produktivitas tenaga kerja. Sedangkanprovinsi 

Sumatera Barat penggerak investasi lebii didominasi oleh sumberdaya manusia, 

setelah itu produktivitas tenaga ke ja, dan surnberdaya alam. 
Analisis pertumbuhan ekonomi kedua daerah memperlihatkan bahwa 

investmi, sumberdaya manusia, dan sumberdaya alam sama-sama penentu besaran 

pertumbuhan ekonomi provinsi Swnatera Barat dm Riau. 

Narnun demikian variabet produktivitas berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Barat, sedarigkan pada 

provinsi Riau tidak berpengaruh secara sigmikm. 

Sehubungan dengan itu, penelitian ini merekomendasikan bahwa agar 

setiap daerah di Indonesia bersungslksungguh Qlarnupaya penhgkatan kualitas 

sumberdaya manusia d m  produktivitas tenaga ke ja, karena variable tersebut 

mampu u n t u k m d  besaran investxi clan mebgkatkan pertumbuhan ekonomi 

daerah kearah yang lebih baik. 
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